I

WALIKOTA MAGELANG
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN WALIKOTA MAGELANG
NOMOR 59 TAHUN 2016

| TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA

f PEMERINTAH KOTA MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA MAGELANG,

|M¢nimbaﬂg : a. bahwa dalam rangka mewujudkan Sistem Penyusunan
1 Anggaran berdasarkan prestasi kerja, perlu adanya
penilaian kewajaran atas setiap usulan program dan

kegiatan serta alokasi anggarannya,

b. Bahwa sesuai pasal 93 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

SKPD berdasarkan prestasi kerja

tentang
Penyusunan RKA-
didasarkan pada indikator kinerja, capaian atau target

kinerja, analisis standar belanja, standar satuan harga,

pelayanan minimal. Analisis standar belanja
kewajaran atas beban

dan standar
dimaksud merupakan penilaian
kerja dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan
suatu kegiatan;

c. bahwa mendasarkan pertimbangkan sebagaimana di

maksud dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan

Peraturan Walikota Magelang tentang Analisis Standar

Belanja Pemerintah Kota Magelang.

Mep,.
eng]ngat : L. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan

Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat;
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ran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nom
or 47 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesiq Nomor 4286); o
U
ndang—Undang Nomor 1 Tahun 2004  tenta
ng

P
erbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

I -
ndonesia Tahup 2004 Nomor 5, Tambahap Lembaran
Negara Repubjik Indonesia Nomor 4355);

Undang—Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemerlksaan'Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
era

P lolaan Keuangan Daer ah (Lembaran Negara Republik
enge

d .o Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Indonest

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

turan Daerah Kota Magelang Nomor 2 Tahun 2009
Peratu
tang pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
tentan .
(Lembaran Daerah Kota Magelang Tahun 2009 Nomor 3);
m
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Pedoman Pengelolaan
sebagaimana telah diubah beberapg

P
fraturan Menteri Dalam Negeri No

Keuangan  Daerah,
kali terakhir dengan
mor 21 Tahun 2011
luran Menteri Dalam

lentang  pedoman

t
éntang perubahan Kedua atas Pera
Negeri Nomor 13 Tahun 2006

Pengelolaan Keuangan Daerah;

MEMUTUSKAN :

yenctapkan  : PERATURAN  WALIKOTA TENTANG ~ANALISIS STANDAR
BELANJA PEMERINTAH KOTA MAGELANG

Pasal 1

pelam Peraturan Walikota ini, yang di maksud dengan :

| Daerah adalah Kota Magelang.

 Pemerintah Daerah adalah Walikota sebagai unsur penyelenggara Pemerintah

Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah otonom.

. Walikota adalah Walikota Magelang.
. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Perda.

elanjutnya di singkat ASB adalah standar

- Analisj ia yang S .
% Bpanga BERRY tas beban kerja dan biaya yang

yang digunakan untuk menilaian kewajaran &

digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan.
yang selanjutnya disingkat TAPD adalah
n kepala daerah dan dipimpin oleh

pkan serta melaksanakan

" Tim Anggaran Pemerintah Daerah
m yang dibentuk dengan keputusa

. mcnyia
Sekretaris daerah yang mempunya! e unan APBD yang anggotannya
ke"’ijakan kepala daerah dalam rangka penyus i Tadiiva: S
a
"rdiri dari pejabat perencan?® daerah, PPKD dan pejaba
r1 pej

dengan kebutuhan.
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l 4

dalah j 4
program & penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk upaya
isi satu ata : N
jang perisi s tu: u lebih Kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang
. odi un : <
d;sedlakan mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi Perangkat

Daerah-

| Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih
unit kerja pada Perangkat Daerah sebagai bagian dari pencapaian sasaran
rerukur pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengeri:lhém sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya manusia),
| parang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
peberapa atau semua jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input)

untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa.

. Penyetaraan kegiatan adalah pengelompokan kegiatan yang mempunyai ciri

dan jenis yang sama atau hampir sama dalam rangka penyusunan belanja.

Pasal 2

(1) ASB dimaksudkan sebagai alat ukur belanja kegiatan dan penyctaraan nama

kegiatan yang berlaku untuk scluruh Perangkat Daerah di lingkungan

Pemerintah Daerah.

2 ASB bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan

kegiatan dan pengendalian anggaran.

Pasal 3

ASB, merupakan salah satu komponen kegiatan yang dikembangkan Pemerintah

Daeran sebagai salah satu bentuk pembinaan dan pemberian pedoman bagi

i:"a“gkat Daerah untuk mengukur kinerja keuangan dalam penyusunan APBD

d
8an pendekatan kinerja.

pasal 4

) ASR o dimaksud dalam Pasal 3 dipergunakan untuk menilai

'aj i i am dan kegiatan yang akan
ke“a.lal‘an beban kerja dan biaya setiap progr gl yang
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q
|

| pnan rencan :
Nk “ kegiatan perg

ngkat Daer J ;
N Pnda ayat (2) menggunakap, satu ASB ’ - Sthagaimana dimaksud

1 kegiat :
| palam ha Siatan Sebagaimang dimaksud pada ny,, ;
ungan beberapa proge ) Yat (2) terdiri dari
gab . S kegiatan yang diatur dalam Asp ¢
cesatuan - _
(smu) kesat CBlatan, dapat menggunakan lebih dari |

gilakukan pencermatan oleh, TApp.

an merupakan 1

Satu) ASH getelah

Pasal 5

i) palam hal kegiatan yang akan dilaksanakan oleh setiap Perangkat Daerah

belum dapat disetarakan dalam ASB, Kepala Perangkat Daerah dapat
mengusulkan besaran kegiatan

berdasarkan Rencana Kerja Anggaran
' dengan prinsip efisien, efektivitas, dan akuntabel,

) Usulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan setelah
Rencana Kerja Anggaran Perangkat Daerah dicermati oleh TAPD.

Pasal 6

3B sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 tercantum dalam Lampiran yang
- nerupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Lo

Pasal 7

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, Peraturan Walikota Magelang

Nomor 63 Tahun 2013 tentang Analisis Standar Belanja Pemerintah Kota

'“"agelang (Berita Daerah Kota Magelang Tahun 2013 Nomor 63) sebagaimana
tlah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Walikota Magelang Nomor

£ Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota Magelang
| “mor g3 Tahun 2013 tentang Analisis Standar Belanja Pemerintah Kota
n .
“elang (Berita Daerah Kota Magelang Tahun 2015 Nomor 35) dicabut dan
tin,
Yatakan tidak berlaku.
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| 6

‘ Pasal 8

| walikota ini mula; )
. qtura? al berlaky pada tanggal diundangys,,

tiap orang menge

| tahuj .
{ ot S€ Inya, memerintahkan pen
B ! P¢ngundangan peraturan

b ini dengan pe ;
| julikota ini dengan p eMpatannya dalam Berita Dacrah Kota Magelang

Ditetapkan di Magelang
pada tanggal 19 Desember 2016
OTA MAGELANG,

7/

| SIGIT WIDYONINDITO

| Diundangkan di Magelang
- Pada tanggal 19 Desember 2016

[HARTO

 BERITA DAERAH KOTA MAGELANG TAHUN 2016 NOMOR 59

EEE
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meIRAN

(ERATURAN WALIKOTA MAGELANG
NOMOR

TENTANG

ANALISIS STANDAR BELANJA
JEMERINTAH KOTA MAGELANG

KATA PENGANTAR

Penyusunan anggaran merupakan bagian dari fungsi manajemen
i pecencanaah, setelah manajemen menetapkan tujuan, menyusun
program serta strategi, selanjutnya adalah penyusunan anggaran.
Penyusunan anggaran hal yang penting perlu diperhatikan adalah
penyusunan anggaran yang tepat dapat membawa manfaat bagi suatu

organisasi baik organisasi profit maupun non profit dalam pengelolaan

keuangan secara baik.

Penyusunan anggaran yang kurang tepat dapat mengakibatkan

a kekurangan/ difisit dan kelebihan/over anggaran,
henti dan sebaliknya

terjadiny. misalnya
kekurangan anggaran bisa menyebabkan kegiatan ter

kalau kelebihan anggaran bisa menimbulkan pemborosan . Agar tidak

terjadi hal tersebut maka perlu dilakuk
t mengh

an analisis standar belanja, dimana

dengan analisis standar belanja dapa indari terjadinnya kekurangan

dan kelebihan anggaran.
Manfaat analisis standar belanja
pat didefinisikan secara jelas

] terhadap setiap kegiatan

yaitu :

. Setiap kegiatan da

1

2. Perlakuan yang adi

3. Menghindari ketidakwajaran anggaran
4 emborosan

. Dapat menghindari adanya P
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Salah sa-tu hal yz-mg harus dipertimbangkan dalam penetapan belanja
o erah sebagaimana disebutkap dalam Undang—Uijmg Nomor 32 Tahun
2004 pasal 167 (3) adalah Analisa Standar Belanja (ASB), yajtu suatu
1_nsn.mmen untuk penilajan kewajaran atas beban kerja dan biaya yang
digunaka“ untuk melaksanakan suaty kegiatan. Dalam regulas; yang telah
ditctﬂpkan , ASB merupakan satu instrumen pokok dalam penganggaran
perbasis kinerja.

Seiring dengan perkembangan adanya perubahan regulasi dan
perdasarkan implementasi dan evaluasi analisis standar belanja pada
penyusunan Rencana Kerja dan Rencana Kerja Anggaran SKPD dalam
proses perencanaan dan penganggaran perlu adanya peninjauan kembali
analisis standar belanja yang telah disusun guna mendapatkan penyusunan
anggaran yang betul betul berkwalitas.

Magelang, 2016
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
!
rangka mewnu;j ;
e dalam gl Wudkan Sistem penyusunan Anggaran berdasarkan
: i riu a sy
estast kerja, Pe danya Penilaian kewajaran atas setia

P usulan prq
ra kegiatan serta alokasi i
ja

anggarannya. Pada Tahun 2006

da P fengan
;_'mdasarkal‘l pada Yeraturan Pemerintah Nomor 105 tahun 2000 tentang
mngelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah serta Kepmendagri

gmor 29 tahun 2002 tentang Pengurusan, Pertanggungjawaban Dan

mgawasan Keuangan Daerah Serta Tata Cara Penyusunan Anggaran
pndapatan Dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah
pn Penyusunan Penghitungan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah,

pmerintah Kota Magelang pernah menyusun Peraturan Walikota Nomor 25
nhun 2006 Tentang Standar Analisa Belanja Pemerintah Daerah.

flanjutnya seiring dengan perkembangan waktu terbitlah Peraturan
kemerintah No. 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. PP No.
% tahun 2005 ini kemudian dijabarkan lagi dalam Permendagri No. 13 tahun
006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
tubah beberapa kali terahkir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
2 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
%mor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Dalam
"gulasi-regulasi tersebut selalu disebutkan bahwa ASB merupakan salah satu
hstrumen pokok dalam penganggaran berbasis kinerja. Walaupun regulasi-
“Qulasi tersebut mengamanatkan ASB, tetapi ternyata regulasi-regulasi
rsebut belum menunjukkan secara riil dan operasional tentang ASB.

m‘ibﬁtnya, ASB menjadi sesuatu yang abstrak bagi Pemerintah Daerah di
lnd‘mesia,

\[ p
e <
Ngacy pada definisi di atas, penyusunan anggaran berdasarkan prestasi

“fa pada dasarnya sudah dilakukan sejak pemerintah daerah mengajukan

Bab1-1
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p.mcn'ntah daerah perlu melcngkapi diri dengan instrumen
f wnerja, indikator kinerja,

bijakan Umum APBD
" _

§ ) harus ditentukan
| 8as meng
\‘amun, penyusunan anggaran bc"“ﬂﬂllrk;

ional pada saat i
Iﬂfms;on P Setiap Perangkat
| (en® dan Anggaran
A

an terlihat secara

Ajukan RKA (Rencana
. Dalam Pasal 93 4y,

| mendagri No. 13 tahun 2006 ayat (1)
| S€cara jelas menyatak

p Dacrah meng,
or

rangkat Dacrah),
!I:lmpnj ‘3]

an bahwa “Penyusunan

| «2.SKPD dengan pendekata, —_—
| (KA 1 Prestasi kerja dilakukan dengan mempery,

atikan
asil yang diharapkar, dari
dalam pencapaian keluara

. n dan ha ail
Untuk mengim : -
g PICmcnlaSIkan anggaran berdasarkan prestasi kerja

1i~:trrkai“m antara pendanaan dengan keluaran dan h
| egatan dan program termasyk efisiensi

| :[scbut.”

lain seperti capaian

analisis standar belanja, standar satuan harga, dan

' ¢andar pelayanan minimal.

e A

yhubungan dengan hal tersebut mendasarkan pada perubahan Peraturan

' prundang-Undangan yang berlaku Pemerintah Kota Magelang bermaksud

menyempurnakan kembali  Peraturan Walikota Magelang tentang Analisis

Szndar Belanja yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman bagi SKPD

- élam mengukur kinerja keuangan dalam APBD dengan pendekatan kinerja.

B —

Sandar Kebijakan Pengelolaan Belanja Langsung dalam hal ini berfungsi
¥bagai rambu-rambu yang mengatur penyusunan belanja langsung kegiatan
Prangkat Daerah sesuai dengan batasan rekening-rekening yang rasional serta
idak bertentangan dengan aturan hukum yang berlaku. Adapun Analisis
Sandar Belanja (ASB) adalah instrumen anggaran dianggap penting dalam

| Foses penyusunan sekaligus verifikasi anggaran yang selama ini cenderung

lum standar dan masih dilaksanakan secara manual serta sangat tergantung

¥da penilaian individual pelaksana verifikasi anggaran daerah.
*laksanaan kegiatan ini melakukan analisis kewajaran terhadap anggaran

belap: . ' SKPD maupun belanja
fﬂanla langsung, baik belanja langsung kegiatan SRTL maup can

“sung eks belanja administrasi umum

ditunlul untuk mendeskripsikan keluaran (outprtt) kegiatan
kegiatan dalam penyusunan Rencana

(Eks BAU) yang semula tdak

, sekarang dituntut

inty), mendeskripsikan keluaran (output)

Bab1-2
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It

—-—

y
._.gﬂg

jtan dan Anggaran (RKa)

kal’cna
a
Jolaan keuangan daergh_ danya perubahan Peraturan di bidang

un 20
Daerah Pasal 39 ayat o 05 Tentang Pengelolaan Keuangan

“Pe
s sebeguiirn M) Nyusunan anggaran berdasarkan prestasi
sud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan

» analisis standar belanja,

capaian Kinerja,

dacrah sebagaimana dimaksud Pada ayat (2) dilakukan untuk menelaah

kesesuaian antara RKA-SKPD dengan kebijakan umum APBD, prioritas

dan plalon anggaran sementara, prakiraan maju yang telah disetujui

tahun anggaran sebelumnya, dan dokumen perencanaan lainnya,

serta
capaian Kinerja,

indikator kinerja, analisis standar belanja, standar
satuan harga, dan standar pelayanan minimal”.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 93 :

(1)  Penyusunan RKA-SKPD berdasarkan prestasi kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 90 ayat (2) berdasarkan pada indikator
kinerja, capaian atau target kinerja, analisis standar belanja,

standar satuan harga, dan standar pelayanan minimal.

(2)  Analisis standar belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

i i kerja dan biaya yang
merupakan penilaian kewajaran atas beban kerj y

digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan.

Pedoman
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedom

5 leh TAPD
Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 100 ayat 2 “Pembahasan ole

z k laah
Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk menela

kesesuai tara RKA-SKPD dengan KUA, PPA, prakiraan maju yang
alan an

Bab1-3
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relah disetujui tahun anggaran
S

ebelumnya, da
Jainnya, serta capaigp » AN dokumen, perencanaan

kinerja, indikator kinerj

Kegiatan, standar analigjg bela
anan minimal, g¢ :

pelay serta Sinkronigpgi program dan kegiatan anta

. t n ) r

peraturan Menteri Dalqp, Negeri No. 59 Tahun 200

atas Peraturan Menterj Dalam Negeri No

a,

. kelompok  sasaran

Nja, standar satygp harga, stand
, standar

SKPD".

T Tcntang Perubahan

13 Tahun 20¢g Tentang

APD . 100 ayat 2

sebagai :

.~ oleh galmana  dimakgyuq pada ayat (1) dila
menelaah:

pedoman Pengelolaan Keuan
gan Dacrah Pasal “Pe
mbahasan

kukan ynpy

kesesuaian re
fitana anggaran dengan standar analisis be

lanja
standar satuan harga; e

L Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 31 Tahun 2016 Tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran

2017, (Romawi III) Kebijakan Penyusunan APBD angka 2 Belanja Daerah :

_——

” Belanja daerah untuk urusan pemerintahan wajib yang tidak terkait
i dengan pelayanan dasar dan urusan pemerintahan pilihan berpedoman

pada analisis standar belanja, dan standar harga satuan regional.

 DEFINISI DAN MANFAAT ANALISIS STANDAR BELANJA

;‘ tnalisis Standar Belanja (ASB) merupakan salah satu komponen kegiatan yang
dkembangkan Pemerintah Daerah sebagai salah satu dasar pengukuran Kinerja
r:' “uangan dalam penyusunan APBD dengan pendekatan kinerja. Sesuai PP 58
Tehun 2005, yang dimaksud dengan Analisis Standar Belanja adalah penilaian
“Wajaran atas beban kerja dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan

' Yaty kegiatan,

i Pt"erapan ASB pada dasarnya akan memberikan manfaat antara lain: (1) Dapat

lnenentulr;;,m kewajaran belanja untuk melaksanakan suatu kegiatan sesuai

Yngap tupoksinya; (2) Meminimalisir terjadinya pengeluaran yang kurang jelas
' Jang menyebabkan inefisiensi anggaran; (3) Meningkatkan efisiensi dan

’tf&kﬁﬁtas delazs: pengelolaat Keuangan Daerah; (4) Penentuan anggaran

Bab1-4
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rdasarkan pada tolok uky,
W

Kiner; :
. Ja yan .
asaan yang lebih besay yang jelas; dan

(S) Unit .
k
Ntuk menentukan angga P8 mendapat

fannya sengiri.
5151 ASB DALAM PENGELQp KEUANGAN DAERAH

iliki pera i
P memiliki peran yang Penting dalam pen
. . Tahap Perencanaaqn

el

gelolaan keuangap, dacrah, yaity, -

ipunaka
B dapat digu N pada saq¢ Perencana
p Pergunakan pada saat Mmenjaring aspira

| yusunan rencana  kerja jangka Panjang

an keuangan daerah, ASB dapat

si pada pelaksana musrcnbang

menengah dan pendek (renja),
{ £ » dan
;;ada saat penentuan prioritag, Pada tahap-tahap tersebut ASB digunakan

' nentukan pagu indikat; : .
' ntuk me Pagu indikatif darj kegiatan-kegiatan yang diusulkan oleh

|
| casyarakat.

p. Tahap Penganggaran

hsg digunakan pada saat proses perencanaan anggaran. ASB merupakan

xndekatan yang digunakan oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah untuk
mengevaluasi usulan program, kegiatan, dan anggaran setiap satuan kerja
d¢ngan cara menganalisis beban kerja dan biaya dari usulan program atau

kegiatan yang bersangkutan.

| 5B digunakan pada saat mengkuantitatifkan program dan kegiatan setiap

Perangkat Daerah menjadi RKA-Perangkat Daerah. RKA-SKPD berisi rencana
pogram dan kegiatan yang akan dilaksanakan beserta usulan anggaran yang
dan digunakan. Untuk mengetahui beban kerja dan beban biaya yang optimal

|
|

|

'rari setiap usulan program atau kegiatan yang diusulkan, langkah yang

dlakukan adalah dengan menggunakan formula perhitungan ASB yang

trdapat pada masing-masing jenis ASB.

¢ Tahap Pengawasan/Pemeriksaan

: as/pemeriksa dapat
Pada tahap pengawasan/pcmcnksaan, pengaw /p P

“enggunakan ASB untuk menentukan b -
lanja melebihi ASB maka disebut

atasan mengenai pemborosan /

kemgian negara. Apabila penganggaran be
i;\embOl'os.':'u-l,

Bab1-5
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‘
; U BELANJA
o

;;rbﬂgiﬂn besar keputusan yang diambj|

: . oleh pemerintah

| “masi helar yang didusm-km | daecrat memerlukan

| ! pada perilakunya, Oje, sebat
“Dab itu perlu

{ dimakgg dengan
kait

! . : atau aktivitas pemerintah dacrah ( mj
esertd dan jumlah hari dalam kegiatan bimbingan teknis)

' arkecilnya  belanja .

aANnysz dengan

Qe .
salnya, Jjurnlah

sd dipengaruhi

oleh besar-kecilnya target

e . kinerja
-If;iamﬂ/ aktivitas pemerintah daerah. Belanja dapat digolongkan atas

belanja

<rabel, belanja tetap dan belanja sem; variabel dan atau belanja semi tetap,

yrkut ini penjelasan masing-masing jenis belanja tersebut.
s Belanja Variabel

| 3danja variabel adalah belanja-belanja yang totalnya selalu berubah secara
moporsional (sebanding) dengan perubahan target kinerja kegiatan pemerintah
izerah. Besar-kecilnya total belanja variabel dipengaruhi oleh besar-kecilnya
erget kinerja. Contoh jenis belanja ini antara lain belanja sewa stand per meter

rrsegi, belanja sewa gedung per hari, dan lain sebagainya.

b.Belanja Tetap

Belanja tetap adalah belanja-belanja yang di dalam jarak kapasitas (range of
“pacity) tertentu totalnya tetap, meskipun target kinerja pemerintah daerah
Yrubah-ubah. Sejauh tidak melampaui kapasitas, belanja tetap total tidak
{
f‘;flanja tetap adalah belanja gaji pegawai pemerintah daerah. Besar kecilnya
ak sedikitnya kegiatan yang

ﬁpengaruhi oleh besar-kecilnya target kinerja pemerintah daerah. Contoh

;iianja pegawai tidak dipengaruhi oleh bany

:' “eksanakan oleh pemerintah daerah

Verale kapasitas adalah serangkaian tingkat target kinerja pemerintah daerah

 fang dapay dicapai tanpa menambah kapasitas. Misalnya, berdasarkan contoh

L atas jarak kapasitas atau sering pula disebut jarak relevan adalah beban
T2 melati dengan jumlah peserta antara

%pﬁmeﬁ“lah daerah mengadakan bimbingan

nol peserta sampai S0 peserta. Jika

teknis dengan peserta sampai

Bab1-6
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50 orang, maka belanja poy,
or

panitia adalah x Tupiah. Berapapun

ntang kapasitas ap

3 f tara 1 sampai 5
: h . Panitia adalah X rupiah. N et 59
deoini rentang “apasitas, misalnya 60 orang

0 :

j y maka belanja honor
) amun, jika peserta

maka belanjg honor panitia

pih dari X rupiah k :
an € arena pemerintah daerah harus menambah jumlah
jumla

,anitia.
Belanja Semi Variabel

L i Variabel .
glana Sem ¢l adalah belanja-belanja yang totalnya selalu berubah

clapi tidak proporsional dengan perubahan target kinerja kegiatan pemerintah
jrerah. Berubahnya belanja ini tidak dalam tingkat perubahan yang konstan
gelanja ini dapat dikelompokkan pada yang tingkat perubahannya scmakh;.
inggi dan tingkat perubahannya semakin rendah. Dalam belanja semi variabel
q terkandung unsur belanja tetap dan unsur belanja variabel.

Y

poLA PERILAKU DAN FUNGSI BELANJA

prubahan belanja total sebagai akibat dari perubahan target kinerja

pemerintah daerah ada 3 macam pola yaitu :

a. Jumlah tetap, meskipun target kinerja kegiatan berubah (belanja
tetap).

b. Jumlah berubah secara proporsional dengan perubahan target kinerja
kegiatan (belanja variabel).

¢. Jumlah berubah tidak sebanding dengan perubahan target kinerja
kegiatan (belanja semi variabel).

Untuk keperluan perencanaan dan pengendalian

ﬂ barus mengetahui pola perilaku masing-masing
belanja ke dalam unsur belanja

belanja, pemerintah daerah

belanja. Penentuan pola

Mrilaku belanja berkaitan dengan pemisahan o
®ap dan belanja variabel. Dengan kata lain belanja yang dipisahkan tersebut

"Mupakan belanja yang semi variabel dan atau belanja semi tetap.

Untuk tara belanja total dengan target kinerja
enggambarkan yatakan dengan fungsi belanja

: din
“giatan pemerintah daecrah, pada umumnya
“bagaj berikut:

Belanja Total Belanja TetaP Total + Belanja Variabel Total
anija Total =

Bab1-7
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g variabel total jumlahp . )
Eglﬂm DGR Titkai Y& dipengaruhi oleh besar—kecilnya target kinerja
gatam 8an lain belanja variabel
i Jian antara belanja vari J ¢l total merupakan hasil
P it R #Pel per unit dengan target kinerja. kegiatan
e i '
eng?l 851 belanja tersebut dj atas dapat pula dinyatakan sebagai
tucfikut :
@ =| Belanja Tetap Total |4 IEM Ja Variabel per Unit x target kinerja kegiatan
| \
|
|
jika,
Belanja Total Dinyatakan dengan simbol Y
Target kinerja Kegiatan Dinyatakan dengan simbol X
| Belanja Tetap Total Dinyatakan dengan simbol a
] Belanja Variabel Per unit Dinyatakan dengan simbol b

W yaka fungsi belanja tersebut dapat diformulasikan sebagai Y= a + b.X

METODE PENENTUAN POLA PERILAKU BELANJA

ntuk menentukan pola perilaku belanja sebagaimana dinyatakan dalam
bentuk fungsi tersebut di atas ada berbagai metode/ pendekatan. Dari metode
yang sederhana sampai pada metode yang kompleks atau sulit. Dari
prhitungan yang paling sederhana sampai penggunaan statistik matematika

vang rumit dan bahkan dengan menggunakan komputer.

Sccara umum ada tiga pendekatan dalam menentukan pola perilaku belanja.

ketiga pendekatan itu adalah pendekatan
a belanja masa lalu.

intuisi, pendekatan analisis

y

‘linering, dan pendekatan analisis dat
1
| didasarkan intuisi pembuat
| Pendekatqn intuisi merupakan pendekatan yang

“Putusan. Intuisi tersebut bisa didasarl atas surat-

kontra) kerja dengan pihak lain dan sebagainya-.

!
|
| surat keputusan, kontrak-
F

akan pendekatan yang didasarkan

Peng, ring merup
ekatan Analisis Enjinering kan (input) dengan keluaran

N hubungan fisik yang jelas efifATR, THRRE kukan kegiat
[Output)_ MiSa_lnya jlka pemcrintah dae]’&h melaku

anitia, dua buah
Lﬁkl'lls maka d1ketahui bahwa akan memer

an bimbingan

lukan lima orang p
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qdekatan Analisis Data Belanja Masa Lalu

!
| ide
| lanja di masa akan datang sama perilak
pata belanja masa laly dianalisis

merupakan Pendekatan yang

Pendekatan inj berasumsi hahwa
unya dengan belanja dj masa yang

ntuk mengetahui

sarkan pada data bclanjn masa laly

I '-,alll

. perilaky masing-
| jasing belanja. e

| a metode u

' \da beberap | ntuk menentukan pola perilaku belanja dangan ana)jgig
rlaku belanja masa lalu, antara lain,
0 :

. Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah (high-low method)
b Metode Kuadrat Terkecil (least square mcthod)

' gerikut akan dikemukakan masing-masing metode tersebut.

{

D Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah (High and Low Point
! Method)

(ara menentukan pola perilaku belanja dengan metode ini adalah menganalisis
telanja masa lalu pada target kinerja kegiatan yang tertinggi dan target kinerja
| kegiatan yang terendah.

f
\

i b.  Metode Kuadrat Terkecil (Least-Square Method)

| Fenentuan  pola perilaku belanja menurut metode ini adalah dengan

iﬂltncntukan total belanja tetap dan belanja variabel per unit dengan

':- Tenggunakan rumus sebagai berikut:
|

| nDy-mxyy
bs
(e
| y-b¥x
n
D

tlam analisis yang lebih mendalam, sebelum sesuatu belanja ditentukan

*baga; Suatu fungsi dari hal tertentu, terlebih dulu dilakukan analisis regresi -
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;ofelaSi' Bahkan dalam analisjg regresi ad
da. 1 ada kemungki
erg®” g¥Inan menggunakan regresi

TUJUAN PENG

| o ran bﬂrbaSiS Kincr'
lﬁ.ngba Jja mcnghubungan

yang diinginkan (output) pengeluaran dana (input) dengan

ht‘-sil P
ada saat
proses penyusu
nan anggar
an,

erintah dalam hal ini
xm SKPD sudah harus menghitung dan m
emperkirakan

i
| .aran dan hasil dari tiap-ti
| gelud ap-tiap program dan kegiatan yang dib

Ibuatnya schingga

| capai apa yang menjadi tuj
ercap jadi tujuan dari dibuatnya kegiata
| ?enetapaﬂ target pencapaian pada saat Eiatar Jemeiel TSR
i pfngcluaran dana yang dikelol : penyusunan anggaran adalah agar
! a pemerintah dapat memberi
| i sl ayaralia sdbisl o emberikan manfaat sebesar
| e agal pihak yang dilayani. Konsep pengangg
werbasis kinerja yang memberikan m o
anf i i
]l il ey (6, K3 a:: terbaik bagi masyarakat disebut
. Konsep value for money mem i prinsi
e . . - punyai prinsip-
prinsIp ekonomis, efisien dan efektif (3E) serta prinsip tata pemerintahan yang
ik (Good Governance) termasuk adanya pertanggungjawaban daripar
. a
| pengambil keputusan dan pelaksana kegiatan atas penggunaan uang yang
| dianggarkan 1 j i
| diangg untuk mencapai tujuan, sasaran dan indikator yang telah

| dretapkan pada saat penyusunan program dan kegiatan pembangunan. Untuk

iulah peran ASB sangat penting bagi para pengambil keputusan, pelaksana
pemeriksa administrasi penggunaan /

. kegiatan, pengelola keuangan maupun
utusan karena bisa dijadikan sebagai

pengelola kegiatan dalam mengambil kep
. ASB sangat strategis dan penting untuk dapat

Pemerintahan Kota Magelang karena :
pedoman dalam merencanakan s
r lebih adil dan proporsional
tan-kegiatan

pedoman maupun alat ukur

uatu

1. ASB dapat digunakan sebagail
erumpun aga

yang mengusulkan kegia
sama dalam penganggaran

kelayakan suatu
an dilaksanakan.

|/ TAPD dapat

|
|
| dierapkan lagi dan dikembangkan di

kegiatan yang sama / sejenis/ S
schingga setiap unit kerja/SKPD
an yang

tersebut akan mendapat perlaku
menilai kewajaran /

2. ASB dapat digunakan untuk
dipemlhi

pengambil
k menilai sekaligu

kegiatan untuk dapat anggarannya

Pengampu Kebijakan /
ASB ini untu

]{cputu san
s untuk menentukan

menggunakan
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kah suatu kegig )
apa » glatan layak untuk diberi anggarannya " :
arcna wajar
dalam perhitungan / Perencanaannya, Bila suatu - J

/ harus dilaksanakan gy, suatu Unit Kerja / skp
pcnganggarannya tidak wajar maka Pengampu Kebijak

Keputusan / TAPD dapat menyarankan untuk diad
anggaran agar menjadi lebjh wajar,

memang wajib
D akan tetapi
an / Pengambil

akan perubahan

_ASB dapat digunakan untyk menjamin / memastikan bahwa anggaran
yang ditetapkan merupakan anggaran yang ekonomis, efektif dan efisien
schingga dapat membawa manfaat bagi pemerintah daerah selaky
penyelenggara pemerintahan dan pembangunan di daerah khususnya
dalam bidang pengelolaan dan penyusunan anggaran agar lebih tepat,
cepat, cermat dan akurat.

. ASB dapat digunakan oleh pemeriksa untuk mengecek (menilai
kewajaran) suatu kegiatan pada saat diadakan pemeriksaan administrasi
kegiatan sehingga bisa diketahui apakah suatu kegiatan itu termasuk

kategori efisien, efektif dan ekonomis atau sebaliknya.
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BAB 11

METOD

; ANALis1 .. PENGEMBANGAN

ISIS STANDAR BELANJA

KERANGKA KONSEPT
! UAL PENYUSUNAN ASH

- konseptual dala
ﬁmm{ﬂx p M penyusunan ASB adalah scbagai berikut
) * 5€ - (§]

a. Besar kecilnya a )
q andask b‘:ggaran dlpcngﬂrUhi olch beban kerja. Asumsi ini
menar an ba . Asumsi in
ernbiaa W& penyusunan Analisis Standar Belanja harus
¢ ada an L arus

p ggaran berbasis kinerja, yaitu semakin besar kinerja

yang dihasilkan maka semakin besar pula anggarannya.

‘Standar’ ade .
b. alah  instrumen yang diciptakan agar terdapat

keseragaman praktek di masa yang akan datang

{ c. Pendekatan penyusunan ASB adalah dengan pendekatan demokrasi
(bukan otoriter). Yang dimaksud dengan demokrasi adalah, semua
aspirasi SKPD ‘didengar’ dan ‘dipertimbangkan’ dalam kapasitas yang

sama.
, TAHAPAN PENYUSUNAN ASB

’nyusunan ASB mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:

: Untuk ASB EKS BAU
Analisis Standar Belanja eks Belanja Administrasi Umum

Analisis Standar Belanja eks Belanja Administrasi Umum (ASB eks BAU)

f adalah ASB yang digunakan untuk menilai kewajaran belanja yang
digunakan dalam melaksanakan suatu kegiatan yang dalam Permendagn

No. 13 Tahun

lah kegiatan yang
2006  tentang Pengelolaan Keuang aerah adalah g

an D
g serta dalam Kepmendagri No. 29

dimaksudkan dengan belanja langsun
mum atau yang

. . . = U
zhun 2002 disebutkan sebagal Belanja Administrast
sebelumnya masuk dalam kategori

Dalam amanat PP No. 58 Tahun 20

belanja rutin.

05 tentang Pengelola
anja administmsi umum (Eks BAU) yang

aran (output) kegiatan,

an Keuangan Daerah,

| “Nggaran belanja langsung eks bel e .
[ %mula tidak dituntut untuk mcndcskrlpsﬂmn
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dituntut
ckarans untuk me Ndeskripsikan keluaran

sunan Rencana i
Pcﬂyu " Kegiatan dan Anggaran
1rian ma a, cn
jemikia Penyusunan Asp eks BAU sangat

(outpuf) kegiatan dalam
(RKA) SKPD. Dengan

- pentin :
ai acuan dalam g untuk disusun
Sebag PCHYUSunan RI{A Setiap SKPD,

puts yntuk Pengembangan Agp s BAD

8
pada Prose pengembangan ASB eks BAU, diperlukan data-data

un ang di 3
pcnduk gy lgf gunakan sebagai dasar analisis serta penentuan formula
perhitungan piaion anggaran. Adapun data yang bisa diolah sebagai dasar
pengembangan ASB eks BAU adalah terdiri dari data primer dan data
sekunder sebagai berikut.

Data Primer:

pata primer terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu:

+ Kuesioner; yaitu form isian yang didistribusikan ke setiap SKPD dalam
rangka mendapatkan informasi tentang kegiatan pengelolaan keuangan.
+ wancara; yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam sesi tanya

jawab seputar penyusunan anggaran.

Data Sekunder:
+ Data Sekunder Level Pemerintah Daerah :

v RPJM Daerah.

¥ Peraturan dan produk hukum yang terkait dengan proses atau
aran Pemerintah Daerah yang berlaku.

tentang tugas pokok dan fungsi Satuan

siklus pengangg
v Peraturan dan ketentuan
Kerja perangkat Daerah (SKPD).
Y Format dan struktur Anggaran Daerah dan berba

Pelaksana (Juklak) dan Petunjuk Teknis (Jukm.s). .
¥ Doku Pelaksanaan Anggaran-Satuan Kerja Perangkat Daer
men

(DPA-SKPD).

gai Petunjuk

Data Sekunder Level SKPD :
¥ Data jumlah Pegawai setiap S
Y Rencana Kerja dan Anggara?

KPD.

(RKA) masing-masing SKPD.
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Data jumlah Eselon Setiap SKpD
Data Indeks biaya Perjalanan din.as

Data jumlah Sub bagian /g, bidang/Seksi

Jumlah seluruh kegiatan masing-masing SKPD

Data Realisasi anggaran tahun sebelumnya.
Data luasan gedung kantor setiap SKPD

Data uang harian Sppp,

T A . T s T

elain dari
S data-data tersebut diatas, dalam  proses

pengembangannya, ASB eks BAU di Kota Magelang masih mungkin
diperlukan data-data pendukung yang lain yang memungkinkan
melengkapi proses penyusunan serta mendukung penentuan nilai-
nilai yang tercakup dalam formulasi ASB.

yetode Pengembangan ASB Eks BAU

Jetode pengembangan ASB eks BAU terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu:
1. Metode Diskriptif Analitis

Metode ini disebut juga metode taksonomik (taksonomic research), yaitu
metode yang digunakan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu
fenomena dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan

dengan masalah dan unit yang diteliti. Metode ini tidak sampai

mempersoalkan jaringan hubungan antar variabel yang ada tidak

maksudkan untuk menarik generasi yang menjelaskan variabel-varibel
pada suatu penelitian yang menggunakan

anteseden. Oleh karena itu,
an tidak melakukan pengujian

metode deskriptif, tidak menggunakan d

hipotesis.
ggunakan pengolahan

Dalam pengelolahan dan analisis data, lazimnya men

Statistik yang bersifat deskriptif (stafistik deskriptif)-

2. Metoda Sintesis Preskri tif

.y penelitian  untuk
Metode Sistesis preskriptif

merupakan metode

am mengatasi masalah
pakan salah satu tools

tertentu. Dalam hal
Mmendapatkan saran-saran dal

: de ini meru
Pengembangan ASB ini, maka m¢t

et e S i e
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digunakan y
yang ntuk Menam o .
hal ini adalah SKpp PUNg aspirasi dari pengguna AsB, dalam
Ngga masukan-masukan dari SKPD melalui

. D) akan memb
pada dasarnya  setiap, Péngembangan

empat tahap utama yaity,. analisis, disain k
alisis merupak |

, An pakan tahap pertama
milah tatanan

’ Sehi
forum group discussion (FG

antu dalam Penyusunan ASB.
istem  atau moge| mencakup
onstruksi, dan implementasi.

yang dilakukan untyk ilah-
yang ada e iy memilah

menentukan apa Yang sedang terjadi
dihadirkan dalam analisig Standar be]
, Disain merupakan

bagian-bagian yang sesuai untuk
dan menentukan apa yang harus
anja yang akan datang.

. tahapan Yang dilakukan untuk menentukan
bagaimana standar akan dibangun tan

i pa benar-benar menghadirkan nya
secara fisik.

+ Konstruksi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menghadirkan
secara fisik standar Yang dimaksud yang merupakan alat referensi
atau rujukan bagi para penggunanya.

+ Implementasi merupakan tahap terakhir untuk menghadirkan standar

final yang bisa diterapkan pada pengguna sebenarnya.

Analisis dilakukan agar model tidak menggambarkan sesuatu secara
keliru yang akan mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru.
Tahap ini mencakup deteksi masalah untuk mendefinisikan masalah
yang sebenarnya, penyelidikan awal untuk menentukan cakupan
permasalahan yang dipecahkan, penentuan Kkebutuhan untuk
menentukan tingkat kebutuhan pengguna dan berbagai peralatan yang
diperlukan, sumber daya yang dikonsumsi, ataupun alokasi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

Definisi kebutuhan dilakukan untuk menentukan  berbagai
kebutuhan yang harus dihadirkan dalam ASB yang baru, ketersediaan
sumber daya, dan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

ASB. Beberapa alternatif solusi akan mampu dihasilkan selepas tahap di

atas,  Pemilihan atas solusi yang terbaik perlu dilakukan untuk

Menentukan solusi yang paling optimal,. aplikedt, eesval dengan

kebutuh madai dan tangguh, serta luwes (fleksibel) yang W
uhan, me
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; bagi
diterapkan bagl para PeNggunanya. Berbagai alat yang diperlukan untuk
an ASB :
pengguna sebagai alat kebijakan strategis juga ditentukan
galam aktivitas ini.

pisain merupakan tahap ASB untuk menentukan bagaimana ASB akan

dibangun tanpa benar-benar menghadirkannya dalam bentuk fisik yang

sebenarnya.  Tahap inj mencakup perancangan atas output (bentuk
yang ringkas, padat, dan mudah digunakan dan dipahami oleh
pengguna), perancangan atas input, dan perancangan atas prosedur atau
ketentuan- ketentuan yang harus diikuti dan dipenuhi oleh para
pengguna.

Setelah disain yang terpilih ditetapkan masuk ke tahap konstruksi. Pada
tahap inilah model yang telah dirumuskan benar-benar dibangun dan
dihadirkan secara fisik sebagai satu contoh bentuk final. Satu
contohnya bisa berupa lembaran ASB yang memuat berbagai ketentuan
yang harus diikuti, setiap aktivitas dalam satuan rupiah, teknik
penggunaan dan penyesuaiannya di masa depan, serta menanjak ke
tahap yang lebih tinggi adalah penggunaan ASB sebagai alat kebijakan

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Dipindai dengan CamScanner



mtode Penyusunan ASB Ejg BAU
engan mengacu  pada metgge pengembangan ASB

; cks BAU, maka
k aplikasi dalam pros
penty €S penyusunannya adalah scperti ditunjukkan
Ada Ggambar 3.1 berikyt,
P

IDENTIFIKAST KEGIATAN EKS TAU

‘ DESKREPS] KEGIATAN EKS BAU

L ENTRI DATA PER KEGMTAlq

L ANALISIS STATISTIK —l

DESCRIPTIVE STATI

L FOR

L CALCULATION TOOL

ICS

I PELAPORAN —I

Gambar 3.1. Diagram Alur Penyusunan ASB Eks BAU

Entri Data Kegiatan Eks BAU

Proses entri data dilakukan dengan menggunakan form-form isian
yvang disiapkan dalam file dengan format Microsoft Excel yang nantinya
langsung bisa dilakukan analisis statistik yang juga merupakan fasilitas
dari Microsoft Excel itu sendiri. Adapun form-form tersebut meliputi data-

data sekunder yang diperoleh dari masing-masing Perangkat Daerah.

Data primer yang diperlukan dapat menggunakan kuesioner
Maupun dengan menggunakan  wawancara langsung  kesetiap
pel‘angkat Dacrah yang ada di Pemerintah Daerah, akan lebih baik jika
Menggunakan wawancara langsung dengan SKPD yang bersangkutan
karen akan dapat lebih menjamin akurasi data yang diperoleh. Data

Primer yang diperiukan adal ah sebagai berikut dibawah ini :
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jatan Penyed;i
1 Kegla dib yedlaan Jasa Kebersihan Kantor; jumlah Juasan atau
m* yang dibersihkan dalay, satu kantor SKPD

2. Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor:

jumlah  anggaran yang
dlgunakan dalam membeli alat tulis kantor.

3. Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan,

jumlah
dokumen

at i
‘ atau lembar yang dicetak dan jumlah lembar atau dokumen
yang digandakan atau difotokopi dalam satu tahun anggaran.

4. Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor; jumlah titik lampu dalam satu kantor setiap SKPD dan jumlah
lampu yang dipergunakan dalam satu tahun anggaran.

5. Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman; jumlah rapat, jumlah
orang yang mengikuti rapat serta jumlah lembur.

Analisis Statistik

Pada proses penyusunan ASb eks BAU ini, langkah berikutnya
setelah dilakukan entri data adalah proses analisis statistik.

Dalam proses ini, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu
clustering, desciptive statistics, formulasi, dan penyusunan kalkulator
perhitungan ASB yang semua tahapan
tersebut desesuaikan dengan form-form isian yang telah disiapkan

dalam file dengan format Microsoft Excel.

Cluster Analysis

Tahap awal dalam proses analisis statistik pengolahan data dalam
penyusunan standar belanja eks BAU adalah cluster analysis. Data yang
diperoleh  berdasarkan data-data sckunder berupa RKA yang
belum terstandarkan pada umumnya sangat acak (scatter), sehingga
cluster analysis perlu dilakukan dalam rangka untuk mengelompokkan

SKPD-SKPD yang mempunyai kesamaan yang kuat dalam hal-hal

tertentu, misalnya jumlah eselon, pagu anggaran, dan sebagainya.

2 ad dalah terbentuknya beberapa
Hasil dari proses ini a

kelompok/duster dalam satu kegiatan. Pada penyusunan ASB eks
BAU di Kota Magelang ini,

. . = m
dllakukan untuk mcmbagl SKPD SKPD

ditetapkan pengelompokkan /clustering
enjadi 3 (tiga) kelompok dalam
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gtu  Ke&d Meskipun  demikian,

. apabila kecyk, .
memcnuhl, maka proses clustering men pan data tidak

yesuaikan d
lersedia. tngan data yang
lustering ini dj
C SKPDQSKPDdﬂakukan dengan menggunakan K-means method
gimana akan dikelompokkan berdasarkan jarak terdeka;

titik / koordi
gengan titik/ nat tertentu yang terdefinisi sebagai koordinat variabel
custer dan pagu angaran/total belanja.

pescr'igﬁve Statistics

Dalam proses analisis statistik, proses yang kedua adalah proses
descriptive statistics, yaitu analisis varian data. Pada proses ini, data
di masing-masing cluster diolah sesuai dengan prinsip-prinsip statistik
sehingga diperoleh  trend/kecenderungan pola sebaran data dari
masing-masing kegiatan. Dengan didapatkannya pola sebaran data, maka
analisis untuk penyusunan standar yang mewakili sebaran data bisa

dilakukan.

Analisis standar berdasarkan sebaran data tersebut dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode, antara lain regresi linier, high-

low method, dan mectode rata-rata terbobot.

Formulasi

Setelah dilakukan analisis statistik, maka hasil-hasil yang

didapatkan pada proses tersebut digunakan untuk menyusun formula ASB

¢ks BAU. Adapun penyusunan formula ini menggunakan beberapa

pertimbangan-pertimbangan yang diperoleh dari masukan-masukan pada

saat FGD.

Dalam hal ini formulasi ASB eks BAU disusun dengan beberapa

Pertimbangan, antara lain:
- mempunyai selisih pagt anggaran yang minimal terhadap nilai-
nilai anggaran yang tercantum dalam RKA.

- memenuhi kaidah-kaidah statistik. )
* mempunyai aspek kescderhanaan dan kemudahan dalam

Penggunaan.
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WW,/M

ap akhi

Tahap Ir dalam proses analisis statistk aq

gulator ASB. Dalam kalky : WEh A

al lator ini, pengguna disiapkan cal :
N calculation tools

peruP . Excel yang tersusun sedemikian rupa sehin

anya 1 Bt
plﬁ:ﬂggun'él ya periu memasukkan satu variabel pengendali belanja/cost
: dian ak

griver kemu .lﬂn . an mendapatkan nilai plafon anggaran suatu kegiatan

peserta distribusinya untuk masing-masing obyek belanja didalamnya

pemikian pula untuk batas bawah dan batas atas untuk masing-masing

obyek belanja.

pormulast

Setelah dilakukan analisis statistik, maka hasil-hasil yang
didapatkan pada proses tersebut digunakan untuk menyusun formula ASB
ks BAU. Adapun penyusunan formula ini menggunakan beberapa
pertimbangan-pertimbangan yang diperolch dari masukan-masukan pada
saat FGD.

Dalam hal ini, formulasi ASB eks BAU disusun dengan beberapa
pertimbangan, antara lain:

- mempunyai selisih pagu anggaran yang minimal terhadap nilai-
nilai anggaran yang tercantum dalam RKA.
- memenuhi kaidah-kaidah statistik.

- mempunyai aspek kesederhanaan dan kemudahan dalam

penggunaan.

Kalkulator ASB eks BAU

Tahap akhir dalam proses analisis statistk adalah pembuatan

kalkulator ASB. Dalam kalkulator ini, pe <
tools berupa aplikasi Microsoft Excel yang tersusun sedemikian rupa

mema
akan mendapatkan nilai plafon

ngguna disiapkan calculation

sehingga pengguna hanya perlu sukkan satu variabel pengendali
belanja/cost  driver kemudian

ta
mikian pula untuk batas bawah dan

anggaran suatu kegiatan beser distribusinya untuk masing-masing

obyek belanja didalamnya. D€

batas atas untuk masing-masing obyek belanja.
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D/gﬂli,sf,oﬁrasionaf Format ASB

Hal'hal pentng yang tercantum dalam ASB ini perlu dij 1

<+ dabilan dal . jelaskan agar
mem M Operasional penggunaan ASB, yaitu:
Deskripsi
gerdasarkan masing-masing ASB yang ada. Selain itu, deskripsi juga
mgnjclaskaﬂ rentang waktu pengunaan ASB untuk masing- masing jenis
kegiatan.
pengendali Biaya (cost driver)

pengendali Belanja menjelaskan faktor apa yang memicu biaya/belan;
dari suatu kegatan. payang ya/belanja

rarif Pengendali Belanja

Menunjukkan besaran tarif untuk masing-masing kegiatan yang
dipengaruhi oleh perubahan harga (standar harga yang berlaku).

4 Batas Atas Volume

Menunjukkan Jumlah Maksimal atau batas atas volume untuk setiap

SKPD berdasarkan jenis kegiatan yang dimaksud.

Teknik Penggunaan

ASB ini digunakan oleh setiap satuan kerja pada tahap penyusunan

angggaran. Dalam penggunaan ASB, satuan kerja dapat mengikuti

langkah- langkah sebagi berikut:
a) Satuan kerja  harus mengetahui  kegiatan  yang akan

dilaksanakan tergolong dalam jenis ASB yang mana dari daftar ASB

yang tersedia;

b) Satuan kerja harus memahami
belanja

apa yang menjadi pengendali

(cost driver);

iat dengan
¢j Menghitung besarnya a untuk kegatan eng

total belanj
ada pada ASB tersebut.

menggunakan formula yang
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3 untuk ASB Non eks BAy

pada Tahap ini | keg; )
* “tBlatan dari semua satuan keri ah
dikumpulkan unt erja perangkat daer

uk mem w. '
peroleh gambaran awal atas berbagai j

. o gai jenis

kegiatan yang terjadi dj Pemerintah Daerah. Dal

" am tahap pengumpulan
ta ini, sem :

da : ua datgy (Populasi) SKPD harus dilibatkan semuanya

hingga apat 1

sehingg p memenuhi asumsi dasar penyusunan ASB yaitu

krasi. S i

demo angat disarankan agar tidak menggunakan sampling karena

ing tid : _ o
sampling tidak memenyh;j asumsi ‘demokrasi’. Jika disebuah pemda

terslapat. 7,000 kegiatan, maka data-base nya pun akan berisi 1.000

kegiatan.
Tahap pengumpulan data ini dapat digambarkan sebagai berikut :
SKPD A
SKPD B
DATA BASE
SEMUA
PO C KEGIATAN
SKPD N

Gambar 1 : Proses Entry Data

b. Tahap Penyetaraan Kegiatan

Penyetaraan kegiatan dilakukan untuk menggolongkan daftar berbagai

h dari tahap pengumpulan data ke dalam jenis
ang menmiliki kemiripan pola kegiatan dan bobot
kegiatan yang bobot pekerjaannya sama

kegiatan yang diperole
atau kategori kegiatan y
kerja yang sepadan. Artinya,
maka akan dikelompokkan pada golongar.l/k . | -
Contohnya adalah kegiatan bimbingan teknis, pelatihan teknis, TO

L . dalah kelompok )
(Training Of Trainer) & an/Bimbingan Teknis’. Contoh lain

elompok yang sama.

kegiatan yang mirip dan bobot

: tih
pekerjaannya sama yaitd Pela

. itu
adalah p expo ekshibisi adalall keglatan yang setara pula yai
aInCI'an, ]

Pameran’.
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Tahapan ini dilakyk
o penyusun AN untuk memenuhi asums; dasar yang pertama,
y an ASB hapy,

s insi i
kinerja. berdasarkan prinsip anggaran berbasis

Tahapan penyetar : i
aan kegiatan inj dapat digambarkan scbagai berikut :

Jenlis Keglatan A\’

Jenis Kegiatan B

Data Base
Semua
Kegiatan

Jenis Kegiatan C

Jenis Kegiatan N

¢. Tahap Pembentukan Model

Model dibentuk untuk memperoleh gambaran nilai belanja dan

alokasinya yang terjadi di Pemerintah Daerah. Tahap ini mencakup
tiga langkah utama yaitu:

1. Pencarian Pengendali Belanja (cost driver) dari tiap-tiap jenis
kegiatan.

Pengendali Belanja (Cost Driver) adalah faktor-faktor yang mempengaruhi

besar kecilnya belanja dari suatu kegiatan. Cost Driver ada 2 macam yaitu :

cost driver nyata (riil) dan cost driver semu (pseudo).

Cost Driver semu adalah cost driver yang seolah-olah mempengaruhi besar
kecilnya belanja, namun sesungguhnya tidak mempengaruhi karena hanya
digunakan sebagai dasar 'pembcnar' untuk memperbesar anggaran.

Contoh Cost Driver Semu pada Jenis Kegiatan Pelatihan atau Bimbingan
Teknis adalah ’tempat pelaksanaan’, seringkali tempat pelaksanaan

misalnya hotel bintang lima dijadikan alasan pembenar BIESS pengl

anggaran,

Contoh Gont Diives Bl pada Jenis Kegiatan Pelatihan atau Bimbingan

Teknis, adalah ’jumlah pesertd dan ‘jumlah hari pelaksanaan’. Tentunya

COst driver riil inilah yang akan dipilih dalam pembentukan model. Cost
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dri'"'cr semu tetap akan diakOmOdasi dalam bentu

k
fentang batas atas dan

patas bawah pada saat mendistribysikan belanja total.

(fixed cost) dan Belanja variabel
 belan . s kegiatan.
yilai total belanja dari tiap jenis kegiatan dipisahkan dala

i dan nilai belania e ™ nilai belanja

Dengan demikian, setia

antitas target Kinerja sk : isi i ", Pelihahiag
i an dapat dianalisis peningkatan bejap;
cariabelnya. "

Teknik menentukan belanja tetap dan belanja variabel terdiri dari :

(1) Metode Scatterplot

Metode Scatterplot adalah suatu metode penentuan persamaan garis dengan
memplot data dalam suatu grafik. Langkah pertama dalam menerapkan
metode scatterplot adalah memplot titik-titik data sehingga hubungan
antara belanja dan tingkat aktivitas kinerja dapat dilihat. Salah satu tujuan
dari grafik scatter adalah untuk melihat apakah asumsi hubungan linier
wajar atau tidak. Selain itu, dengan mengamati grafik scatter mungkin
terungkap beberapa titik yang tampak tidak cocok dalam pola umum
perilaku belanja. Berdasarkan pemeriksaan ini, mungkin terungkap bahwa
titik-titik ini (outliers) terjadi sebagai akibat kejadian yang tidak biasa.
Pengetahuan ini dapat memberikan justifikasi untuk mengeliminasi dan

mungkin menuntun pada perkiraan yang lebih baik mengenai fungsi

belanja yang mendasarinya.

Grafik Scatter dapat membantu memberikan pengetahuan tentang

hubungan antara belanja dan penggunaan aktivitas (kinerja).

Bahkan grafik scatter memungkinkan seseorang untuk sccara visual

Menyesuaikan suatu garis dengan titik-titik dalam grafik scatter. Dalam

Melakukan hal ini, garis yang dipilih seharusoys adalah garis yang paling
S¢suai dengan titik-titik tersebut.

dalah memungkinkan kita untuk
Keunggulan signifikan metode scatterplot @

alah tidak
Melihat dats secara visuak Kelemahan metode scatterplot adala

Dipindai dengan CamScanner



ya kinerja objektif y .
4dan, ntuk memilin garis terbaik Kuali
' Itas rumus biaya

pergantirie pada kualitas penilajay, subjcktif anali
is.

Metode High-Low

(2
tode High-Low adalah suatu

Me

mctode untuk me
¥ nen
guatu 8ars lurus dengan terlet tukan persamaan

dih: dahulu memilih dua titik (

dan terendah) yang akan digunakan untuk menghitung titik tertinggi
pars

kemiringan. Titik inggi di e
dan tertinggi didefinisikan sebagai titik dengan 4 gk
& ngkat

t atau aktivit ingei. Tit:
outpu ' as tertinggi. Titik terendah didefinisikan sebagai titik
dengan tingkat output atau aktivitas terendah .

Metode High-Low memiliki keunggulan obyektivitas. Dua orang yang
menggunakan metode tinggi rendah pada suatu data tertentu akan

mnenghasilkan jawaban yang sama.

Metode High-Low biasanya tidak sebagus metode yang lain. Mengapa?
pertama, titik tinggi dan rendah mungkin merupakan outliers. Outliers
menggambarkan hubungan belanja-aktivitas yang belum tentu benar. Jika
hal itu terjadi, rumus belanja yang dihitung dengan menggunakan dua titik
ini tidak akan mencerminkan apa yang biasa terjadi. Kedua, meskipun titik-
titik tersebut bukan merupakan outliers, pasangan titik lainnya mungkin

lebih dapat mewakili.

(3) Metode Least Square (kuadrat terendah)
etode yang menentukan prediksi per

ara belanja

Metode Least Square adalah m samaan

garis terbaik berdasarkan jarak/
aktual dengan belanja yang diprediksi oleh persamaan garis.

perbedaan vertikal terkecil ant

uatu titik ke garis. Metode kuadrat

gukur kedekatan S
dan kemudian

ma mcngkuadralk

yang dikuadratkan
deviasi ini menghindari masalah

Jarak vertikal men .
an setiap deviasi

terkecil pertama-ta .
tersebut sebagal ukuran

menjumlahkan deviasi
n. Pengkuadratan
sitif dan negatil,

h deviasi kuadrat titik-titik dari

kedekatan keseluruha
Yang disehabkan oleh b
Karena ukuran kedeka

aquran angka po

tan adalah jumla
semakin baik garisnya.

garis, maka semakin kecil ukuranny&
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. Yang terburuk.
-garxs lainnya disebut garis
1s dengan jumlah kuadrat

entifikasi garis yang paling

gesesuaian  terbaik (bestfitting jing) yaiy gar
deviaSi terkecil. Metode kuadrat terkecil mengid

sesual:

Model Regresi

Model regresl yang merupakan model untuk menghitung plafon belanjanya

ditentukan dengan langkah-langkah:

a. Menentukan cost driver,

b. Mengumpulkan data total belanja (variabel dependen) dari masing-
masing kegiatan.

¢. Jalankan sofware statistik (misal SPSS) untuk mengolah regresi dengan

cara sebagai berikut:

1) Buka lembar kerja SPSS kemudian masukkan data total
belanja dan data cost driver ke dalam lembar kerja SPSS.

&illUntitled ZSPSS Dota Edior i B

T

Fls Edit View Data Transform Anslyze Graphs LiSbes window help

S|R|&| B o] ) (k] s L] CIER %2
i e o e
—— rgftl_':o_l J nr[ﬂm—_lv“w;r l war —l var I war I var l ¥
2500[  25000000.0] | ) .

2000 24500000 0 [ - | [
“T4500] 399915000) T o
T egp0| 43475000 | 1 - 1
3200 BeBWOO, | | R R N

~20000] 156000000 ) .

1800] 200000000 [ -
T
+— {‘ ——— T—
——T = — T

Tal:;;al . Tampilan SPSS setelah data dimasukkan

—|o|e|lol~loje] s lwlr]-

===l
"

™~
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Pilih menu Anayze Regression — Linear

ilUpthlpd S SDSY

e )

Fio € View Data Transfom |r -

Unin ditor}

jéj_]? NAEH] Graphs Wilties Wik Help
Roportg »
1 wm "_] _Jz Descriptive Stalisties~ » mﬁl&l.@”
Tables ’
“ﬂm‘ vaill Compara Moans L | -
1 B[ e Cororslnem odel b r o]
2 2000) 2ag edModes vl .d____lm_, ] e
3 i - ‘580 ~ 39 Correlnte » |
: = CE ‘9—‘ Logkear ¥ Curve [stimation.. |
5 2m Classty "_ — 1
6 Iﬂtﬂ# 1% Data Reduction y|  Binary Loghtic... i, NS
7 1600 20; Scale o munomial Logistic.. 11} S
B ﬂsm BT Nonparametric Tests y| Ordnd.,
| Time Series o Pk O H—
ol ——|— amsn O i r— e
| T MR Responsa | Weight Estmation.., = = =
o 4 Missing Valus Analysis 2-Staga Least Squares i L
— N . T |
E D ! Optimal Scalng po——
13 = i — — | [
T —— e N S SS— —
, I |

Tabel : Tampilan Olah Data SPSS

Masukkan data total belanja sebagai variabel dependen dan

data cost driver sebagai variabel independen seperti dalam
tabel berikut ini:

L D TR R SRR T A TG R e
__JUJ_I_E _|_l_| _EJ.CF.! _J _I_l -—Jlﬁi_l _l_J e e i
000! | vedoo2 | cor Regres

2500 250000000 .

; —— 0w 2 ol 3 Cont Dives {var0001] E] m [;:.j
3] T 4500 39915000 Bock 1ol k)
i  sa0 asarsno! ! : e | Rt ||
o S
7 R 1800 m}n D Cost Birver | | i _E
|~ i7600) manm &l
“ __ o _7__r Methodt  |Eniee - I
" _,_‘ — — - 1
1 __ S ___I thnnvmlhk ‘_u_

e — sl :- [—'_ e T
:3 i _‘ il i | = Case Laber t
-3 [ A T
; e L — |
- F— &) T
;E' . ____Jlf __.._.j"r e Sraaticn..| _ Potn.. |l“;.|..‘3"“"_'_| _L
— T
[ | e

Tabel : Tampilan SPSS setelah data dimasukkan

Dipindai dengan CamScanner



c. Klik OK m
aka akan tampak output SPSS Sebagai berikut :

Fin ESR Ve Imert Fomet  anayze ul., —

SDIOIR I %) - | Oy o gy 1
elol o=l ) sgg M
B

——
= (&] Fagevson
-] Trs e ——
Neten -
L R il [T Reﬂreg slon
Ly Mot Summmery
(g amova
Comthiciarts
. Vit abies Erarad Sinmovmd®
Viradles | variaps
Yodel | Friewn Pu:w:: wamod
Cost Driver* Eriar
* Alreauesied veriacies sntaren
b Depancent Vadable Tetal Belania
incsed Surremary
Agjusien | S Emorof
L] Lid A B A Gouwe | me Eshbmals
St 9 57 | oeieia0 s
* Predictors (Constant, Cost Diver
AoV
Sum of
Moget Squares of Mean Squars F sy |
v Regrmssion | 1576418 T 15T0E+16 | 138 160 [Td
Revaual | s1eee14 B VIME-N
Tatal 1B4ES18 T
3 Predictors: (Constand, Cast Driver
B Deoendent Variable Total Belana
CoefMicients®
Unstandamireg Stansaaized
Coeficiarts Coemcierts
Madsl B | &4 Emar Bes ! g
1 (Constang | 1oE=07 | 3483072 a7 1a
Cowi Orves | §485308 |Sa085 248 are 11 180 000
¥ Dependent Vidatle Tetsl Delana
f—— — ——— s

¥ LS Provessor i ready

-:a.\e-.m ) 8 D sl 2w Tl [ s D WO [ oro sl [0 s |

Tabel : Tampilan Output SPSS

2. Dari hasil output SPSS dapat disusun model regresi (lihat output
tabel Coeficents) :
Y =a+bX
dimana :
Y : Total Anggaran
a : Belanja Tetap (Fixed Cost)
b : Belanja Variabel (Variable Cost)
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rata 1
dari Pengalokasian belanja seti

ngendali belanjanya, AP Jenis kegiatan dan

Cara menentukan nilai rat

atas bawah adalah bermy|g sebagai berikut. et

Nilai Rata-rata  : Total Njjaj /Jumlah Data

Nilai Batas Bawah : (Nilaj Rata-rata - Standar Deviasi)/Total Nija; Ratas

rata

Nilai Batas Atas : (Nilai Rata-rata + Standar Deviasi)/Total Nilai Rata-

rata

Alokasi Objek Belanja

Kemudian alokasi objek belanja dapat disusun dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Buka lembar kerja SPSS kemudian masukkan alokasi rincian
objek belanja. Beri label setiap jenis alokasi belanja sesuai
dengan datanya. Cara: klik variables view yang terletak di kiri
lembar kerja kemudian pada kolom label ketik masing-masing

nama objek belanjanya:

Var00001: Belanja Honorarium PNS
Var00002: Belanja Honorarium Non PNS
Var00003: Belanja Bahan Pakai Habis
Var00004: Belanja Jasa Kantor

Var00005: Belanja Cetak dan Penggandaan
Var00006: Belanja Makan dan Minum

Var00007: Belanja Perjalanan Dinas
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Tabel : Lembar Kerja Spsg

2. Olah data dengan statistik deskriptif dengan cara klik Anayze -
Desnptwe StatlSthS - Descnptwes.

il h i 2 SR

Flo Edt View Data ‘Irrriurn E‘ﬂ s'i@m L'f‘:‘ prors
Pepirts »
=] _] ] |__’m.h-.uﬂ PPN
Frequences...
115 ¥a 00005 Tebles = i e
S | Compare Mears ¥ Expiore .
w01 | “'ﬂm GormdlresModd 3| Cmmay,, [000% | o007 |
1] 5000000 O Mixed Modess | Reo.. 1532000 11315000
2| 12668000 162600C  correlate , srrrooroo— 4340000 730000 0
3| 6120000 S3800C Regession ’ 700000 76E000 1813500
[ 9ﬁm 3’15?50: Logineasr v o m w
5| 16500000  12760C Classéy [ o usem
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Tabel : Tampilan Olah Data SPSS
3. Masukkan semua rincian alokasi belanja ke dalam kotak Variable(s)

seperti terlihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel : Tampilan Olah Data SPSS

Kemudian klik OK maka akan tampak output sebagai berikut:

M (R Vew st Formal  Irwbee  Grects ut-.
slale(n) ) ) - | O] ) &) 1
ANRE R

e e

ECET
= [6] oererpevms
Tt
Moy Descriptives
oLjy Descrytive Datistics
h’“ AT LS
N | wea=u= | wasmum aan Eta Devaton
VARGOXN W trtesc | R7EsQF | 840000 | 497678) 405
VARJO0? L} -] JAE-O7 TNIars | 119430862.7)
+ VARD222) 0 |t td 93-07 14E=07 | 32124841 8%
VARDO004 ] £t | 8oCOCCO | 110750 | 27EVTS4975
VARD000S [ ] €3 | V14503 | 2007 | 4384393804
NVARO0 L] 63 | 125-07 | 2537500 | 4112439419
VARD020! e 03 | 18E.07 | 4453750 | EIOTATETS
Vald N (Lshwese) 8

Tabel : Tampilan Output SPSS
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BAB IV

PENUTUP

Analisis Standar Belanja (ASB) merupakan salah satu komponen yang
harus dikembangkan sebagai dasar pengukuran kinecrja keuangan dalam
proses pnyusunan APBD dengan pendckatan kinerja. ASB adalah standar
untuk menganalisis anggaran belanja yang digunakan dalam suatu program
atall kegiatan untuk menghasilkan tingkat pelayanan tertentu sesuai dengan
gebutuhan masyarakat. ASB digunakan untuk menilai kewajaran atas beban
gerja dan biaya setiap program atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
skPD dalam satu tahun anggaran, sehingga program kegiatan yang diusulkan
gkpD sudah benar-benar sesuai dengan tupoksi, dan mendasarkan pada
wolak ukur kinerja yang jelas serta meminimalisir terjadinya pengeluaran yang
xurang jelas yang menyebabkan inefisiensi dalam satu tahun anggaran.

Pada akhirnya dengan disusunnya Peraturan Walikota Magelang tentang
analisis Standar Belanja yang merupakan salah satu instrumen yang
diperlukan dalam penyusunan anggaran daerah dengan pendekatan kinerja

diharapkan tidak ada lagi unsur pemborosan keuangan negara.
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